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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bermain 
terhadap hasil passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada siswa 
kelas VII A SMP Negeri 1 Selimbau Kab. Kapuas Hulu. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
one group pre-test post-test design. Sampel penelitian ini sebanyak 21 siswa. 
Analisis data dilakukan dengan sistem komputerisasi serta analisis dengan 
menggunakan uji t-test. Hasil penelitian memperlihatkan normalitas data pretest 
diperoleh nilai sig sebesar 0, 050 > 0,05 dan data posttest diperoleh nilai sig 
sebesar 0, 011 > 0,05. Analisis data didapat nilai ttest yaitu sebesar 13,873. Dengan 
melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 21-1=20 
dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 1,725. Dengan 
demikian nilai dari ttest = 13,873 lebih besar dari nilai ttabel = 1,725, artinya 
hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh metode bermain terhadap hasil 
passing menggunakan kaki bagian dalam yang signifikan. 
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Abstract: This research aims to find out the effect of playing method to the result 
of passing exercise of football by using inner ankle to the VII A (Seventh grade) 
students of SMP Negeri 1 Selimbau, Kapuas Hulu Region. The used method in 
this research is Experimental Research with the one group pre- test post-test 
design. The sample of research amounted to 21 students. The data analysis is done 
by using the computerized system and analysis of t-test. The result is indicated the 
normality of pretest data which acquired the sig score 0, 050 > 0,05 and posttest 
data acquired sig score 0, 011 > 0,05. The data analysis acquired t-test score of 
13,873. By observing the statistic table in free degree namely db=(N-1) is 21-
1=20 and in the significance level of 5% acquired the t-table scores 1,725. 
Thereby, t-test scores = 13,873 is bigger than t-table score 1,725, means that the 
accepted hypothesis is contained the effect of playing method to the result of 
passing by using inner ankle significantly. 
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engan melalui pendidikan jasmani tujuan pendidikan dalam meningkatkan 
pertumbuhan fisik dan meningkatkan kebugaran jasmani anak dengan cara 
melakukan gerakan yang teratur dan sistematis dapat tercapai. Aktivitas jasmani 
yang diberikan salah satunya adalah materi sepak bola pada mata pelajaran 
penjasorkes di sekolah. Pembelajaran sepak bola di sekolah merupakan materi 
ajar yang wajib diberikan baik itu pada tingkatan sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas dengan tujuan untuk memberikan 
keahlian dan keterampilan sepak bola kepada siswa khususnya pada materi 
passing menggunakan kaki bagian dalam. Dalam hal ini seorang guru harus bisa 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa bersemangat 
untuk mengikuti proses pembelajaran. Metode merupakan strategi atau cara yang 
dipergunakan untuk mempermudah dalam penyampaian materi kepada siswa agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran diperlukan metode yang 
bervariasi sehingga dapat memunculkan motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran yang diberikan. Namun kenyataan di lapangan guru penjasorkes di 
SMPN 1 Selimbau yang mengajarkan materi passing sepak bola menggunakan 
kaki bagian dalam pada siswa kelas VII A tidak terbiasa dalam memvariasikan 
metode pembelajaran dan belum pernah menggunakan metode bermain dalam 
proses pembelajaran khususnya pada materi passing sepak bola menggunakan 
kaki bagian dalam. 
Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah 
bagi anak didik. Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah, 
bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut 
ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. (Pupuh Fathurrohman, 
dkk, 2007) menjelaskan metode mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan 
pelajaran kepada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas 
pembelajaran sangat ditentukan oleh metode pengajaran yang dipilh oleh guru 
atas dasar pengetahuan guru terhadap sifat keterampilan atau tugas gerak yang 
dipelajari siswa. 
Pada umumnya anak memiliki kecenderungan selalu ingin bergerak sambil 
bersenang-senang untuk menyalurkan segala potensi yang ada pada dirinya. 
(Yudha M. Saputra, 2004) menjelaskan bermain adalah suatu kegiatan yang 
menyenangkan. Kegiatan bermain sangat disukai oleh para siswa. Bermain yang 
dilakukan secara tertata, mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan 
siswa. Bermain dapat memberikan pengalaman belajar yang sangat berharga 
untuk siswa. Pengalaman itu bisa berupa membina hubungan dengan sesama 
teman dan menyalurkan perasaan yang tertekan. Kegiatan bermain dan permainan 
merupakan kegiatan anak-anak. Dengan kegiatan bermain anak dapat 
mengatualisasikan potensi aktivitasnya dalam bentuk pengetahuan, gerak dan 
D 
perilaku. (J. Matakupan dalam skripsi Mafrukhi, 2011) Metode bermain 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses belajar mengajar yang 
ditujukan adalah untuk mencapai tujuan pengajaran yang sudah ditetapkan dalam 
perencanaan pengajaran agar tercapai tujuan tersebut. Melalui bermacam-macam 
kegiatan yang ada dalam permainan disekolah, banyak fungsi-fungsi kejiwaan dan 
kepribadian yang dapat dikembangkan, misalnya keseimbangan mental, kecepatan 
proses berfikir, daya konsentrasi, keakraban bergaul, kepemimpinan dan masih 
banyak lagi. 
Bentuk kegiatan bermain yang diberikan atau diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran pada materi passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam 
yaitu seperti gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
     Permainan Adu Penalti                      Permainan Kucing-kucingan 
 
 
 
 
   Permainan Sepak Bola Mini          Permainan Tembak Kucing 
Gambar Kegiatan Bermain 
(Sucipto Dkk, 2000) Sepak bola merupakan permainan olahraga beregu, 
masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga 
gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan 
tungkai, kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan lengannya di 
daerah tendangan hukumannya. (Joseph A. Luxbacher, 2011) Lapangan sepak 
bola harus memiliki ukuran panjang 100 hingga 130 yard dan lebar 50 hingga 100 
yard. Ukuran panjangnya harus lebih besar dari lebar. (untuk pertandingan 
internasional, panjangnya harus 110 hingga 120 yard dan lebarnya 70 hingga 80 
yard). 
Passing atau menendang bola adalah salah satu dari beberapa teknik dasar 
yang harus dikuasai dalam permainan sepak bola. Passing dalam sepak bola 
merupakan teknik dasar yang paling sering dilakukan oleh pemain. Kegunaan dari 
passing ini yaitu untuk mengoper atau memindahkan bola dari satu pemain ke 
pemain yang lain untuk mengamankan bola dari lawan.  
Mengingat belum efektifnya penggunaan metode bermain dalam proses 
pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas VII A di SMP N 1 Selimbau sehingga 
membuat siswa tidak tertarik untuk mengikuti mata pelajaran penjaskes. 
Ditambah lagi proses pembelajaran penjasorkes yang sangat membutuhkan 
keterampilan dan kemampuan gerak bagi tiap peserta didik. Permasalahan ini 
mendorong saya untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut dengan 
menggunakan metode bermain dalam proses pembelajaran penjaskes khususnya 
pada materi passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. (Gay (1976) dalam Consuelo G. Sevilla, dkk, 2006) berpendapat 
bahwa metode eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang benar-
benar dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab dan akibat. Penelitian ini 
menggunakan rancangan One Group Pre-test Post-test Design. Dengan gambar 
rancangan sebagai berikut: 
TABEL 1 Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test Design 
Pre-test              Perlakuan         Post-test 
O1              X                        O2 
(Consuelo G. Sevilla, dkk, 2006) 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 Selimbau 
sebanyak 43 siswa dengan sampel sebanyak 21 siswa. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampel. Suharsimi 
(Arikunto, 2010) yaitu teknik yang dilakukan karena beberapa pertimbangan, 
misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar. 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan tes passing 
menggunakan kaki bagian dalam, adapun tahap pengambilan datanya sebagai 
berikut: 
Pre-test (Tes Awal) 
Tujuan dari pre-test ini adalah untuk mengetahui pemahaman siswa pada 
teknik dasar passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam sebelum masuk 
ke tahap perlakuan (treatment). Adapun cara pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa di bariskan dan melakukan warming up. 
2) Siswa di panggil sesuai urutan absen. 
3) Siswa melakukan tes passing menggunakan kaki bagian dalam. 
4) Hasil passing dicatat di tabel penilaian 
Tahap Perlakuan (Treatment) 
Dalam penelitian ini tahap perlakuan (treatment) yang diberikan adalah 
menggunakan metode bermain dalam proses pembelajaran penjaskes khususnya 
pada materi passing sepak bola yang mengacu pada program latihan. Menurut 
Harre (Bompa, 1994) dalam Tite Juliantine, dkk (2007: 2.28) adapun mesocycle 
adalah suatu siklus jangka menengah yang lamanya antara 3 – 6 minggu. Adapun 
frekwensi latihan oleh Tite Juliantine, dkk (2007: 3.9) berpendapat bahwa para 
pelatih telah sepakat, bahwa latihan 3 kali seminggu akan meningkatkan kekuatan 
tanpa ada resiko yang kronis. Dari pendapat para ahli di atas bahwa pemberian 
perlakuan (treatment) dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan 
(4 minggu). Adapun pemberian perlakuan atau latihan yang berbentuk kegiatan 
permainan yang diberikan kepada siswa sebanyak 3 kali pertemuan dalam 
seminggu. 
Post-test (Tes Akhir) 
Tujuan dari post-test ini adalah untuk mengetahui hasil passing sepak bola 
menggunakan kaki bagian dalam pada siswa setelah diberikan perlakuan berupa 
metode bermain dalam proses pembelajaran. Adapun cara pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa di bariskan dan melakukan warming up. 
2) Siswa di panggil sesuai urutan absen. 
3) Siswa melakukan tes passing menggunakan kaki bagian dalam. 
4) Hasil passing dicatat di tabel penilaian 
Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen penilaian yaitu berbentuk kisi-kisi atau rubrik penilaian teknik dasar 
menendang menggunakan kaki bagian dalam. 
Dalam pengujian normalitas dan homogenitas ini akan menggunakan 
komputerisasi, yaitu SPSS 17.0. Menurut Priyatno, 2010 (dalam Julfiki, 2013: 31) 
data yang berdistribusi normal dan homogen jika nilai signifikansi > 0,05. 
Sebaliknya data yang tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05. 
Setelah data berdistribusi normal dan homogen kemudian data dianalisis 
menggunakan uji-t yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perubahan atau 
perbedaan kemampuan passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa metode bermain dalam kegiatan 
latihan. Ali Maksum (2007: 40-42) mengatakan bahwa bila ingin menganalisis 
perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok tertentu, maka dapat 
kita gunakan T-Test sampel sejenis. Adapun rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
T= ∑
∑ (∑ )² 
Keterangan: D= Perbedaan setiap pasangan skor (posttest-pretest) 
7.238095
8.380952
6.5
7
7.5
8
8.5
Pretest Posttest
                      N= Jumlah sampel 
Untuk mengetahui peningkatannya dapat diketahui dengan cara sebagai 
berikut. Peningkatannya = x 100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diperoleh data pretest dan data posttest. Data dari 
penelitian ini berupa hasil tes passing menggunakan kaki bagian dalam. Adapun 
deskripsi data hasil pretest adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 Deskripsi Data Pretest 
Rata-rata         Max        Min       Std. Deviasi    Modus       Median 
 7,238095            8              6           0,830949            8                 7 
Berdasarkan tabel diatas terlihat deskripsi hasil pretest dengan nilai rata-rata 
7,238095, nilai tertinggi (maximal) yang didapat sebesar 8, nilai terendah 
(minimal) sebesar 6, standar deviasi sebesar 0,830949, nilai yang sering muncul 
(modus) sebesar 8 dan nilai tengah (median) sebesar 7. 
Adapun deskripsi data hasil postest adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Deskripsi Data Posttest 
Rata-rata         Max       Min      Std. Deviasi      Modus       Median 
 8,380952             9            7           0,804748              9                 9 
Berdasarkan tabel diatas terlihat deskripsi hasil posttest dengan nilai rata-
rata 8,380952, nilai tertinggi (maximal) yang didapat sebesar 9, nilai terendah 
(minimal) sebesar 7, standar deviasi sebesar 0,804748, nilai yang sering muncul 
(modus) sebesar 9 dan nilai tengah (median) sebesar 9. 
Adapun rata-rata hasil passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam 
pada pretest adalah 7,238095 sedangkan pada posttest adalah 8,380952. Adapun 
Grafik Histrogram hasil rata-rata pretest dan posttest adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan analisis data dari uji normalitas terdapat hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
Kegiatan                      Signifikansi                  Keterangan 
Pretest                          0,050>0,05                         Normal 
Posttest                        0,011>0,05                         Normal 
Berdasarkan hasil tabel 4 diatas terlihat nilai signifikansi pretest dan posttest 
lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 
Adapun hasil dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 
            Pretest-Posttest 
Kegiatan tes                                Signifikansi                  Keterangan 
Passing kaki bagian dalam           0,115>0,05                      Homogen 
Berdasarkan hasil tabel 5 tersebut terlihat nilai signifikansi lebih besar dari 
0.05, maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi homogen. 
Berdasarkan hasil penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t 
didapatkan data sebagai berikut: 
Tabel 6 Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest  
ttest d.b. ttabel Taraf Signifikansi 
13,873 20 1,725 5% 
Berdasarkan data pada tabel diatas didapat nilai ttest yaitu sebesar 13,873. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db= (N-1) adalah 
21-1= 20 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 1,725. 
Dengan demikian nilai dari ttest = 13,873 lebih besar dari nilai ttabel = 1,725, artinya 
hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh metode bermain terhadap hasil 
passing menggunakan kaki bagian dalam yang signifikan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan pada siswa 
kelas VII A di SMP Negeri 1 Selimbau pada tanggal 21 januari 2014 sampai 15 
februari 2014. Berdasarkan hasil penelitian dan analsis uji-t  yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bermain terhadap hasil 
passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada siswa kelas VII A di 
SMP Negeri 1 Selimbau. Skor rata-rata hasil passing sepak bola menggunakan 
kaki bagian dalam pada pretest adalah 7,238095 sedangkan skor rata-rata pada 
posttest adalah 8,380952. Selanjutnya persentase peningkatan hasil passing sepak 
bola menggunakan kaki bagian dalam 15,79%. 
Peningkatan hasil passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam 
tersebut merupakan pengaruh yang terjadi karena pemberian perlakuan yang 
berupa metode bermain yang disampaikan lewat kegiatan latihan sebanyak 10 kali 
pertemuan. Dimana setiap pertemuannya materi latihan yang diberikan lebih 
menekankan pada penguasaan teknik dasar passing, yaitu berupa permainan 
kucing-kucingan, permainan adu penalti, permainan tembak kucing dan 
permainan sepak bola mini. 
Metode bermain yang diaplikasikan dalam kegiatan latihan dapat 
meningkatkan kemampuan teknik dasar passing  sepak bola menggunakan kaki 
dalam terjadi karena kegiatan latihan tersebut menekankan pada aktifitas yang 
menyenangkan. Dengan keaktifan siswa tersebut maka isi latihan yang ingin 
disampaikan dapat teroptimalkan dengan baik. Siswa juga mampu menganalisis 
dengan baik akan teknik dasar passing menggunakan kaki bagian dalam yang baik 
dan benar, hal ini dibuktikan pada saat evaluasi setelah kegiatan latihan diberikan 
siswa mampu menjelaskan bagaimana teknik-teknik passing mengunakan kaki 
dalam dengan baik dan benar. 
Beberapa faktor yang menyebabkan meningkatnya kemampuan dasar yang 
dimilki siswa tentang teknik dasar passing menggunakan kaki bagian dalam 
tersebut yang diberikan lewat metode bermain terjadi karena peserta didik pada 
jenjang pendidikan SMP pada umumnya masih suka bermain, maka kegiatan 
latihan akan lebih efektif bila menggunakan metode bermain, karena peserta didik 
dilibatkan secara aktif bermain dalam situasi nyata dengan begitu peserta didik 
tidak merasa jenuh dan materi yang disampaikan oleh pelatih dapat diterima 
dengan mudah. 
Upaya peningkatan kemampuan yang dimiliki siswa tersebut secara umum 
telah berjalan dengan baik, namun pelaksanaan dilapangan juga tidak dipungkiri 
mengalami keterbatasan dan kendala, diantaranya adalah penyesuaian suasana 
latihan yang tiap pertemuannya tentu saja berbeda, hal ini terjadi karena tidak 
setiap pertemuan siswa berada dalam kondisi yang baik, ada beberapa siswa pada 
saat kegiatan latihan yang terlihat lemah dan kurang bersemangat. 
Namun beberapa kendala tersebut semaksimal mungkin dioptimalkan oleh 
peneliti untuk diatasi antara lain dengan terus memotivasi siswa yang berada 
didalam kondisi lemah dan tidak bersemangat, selanjutnya kondisi yang 
diciptakan juga setiap saatnya terus dikembangkan agar suasana latihan tetap 
berjalan dengan baik dan nyaman. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
metode bermain terhadap hasil passing sepak bola menggunakan kaki bagian 
dalam pada siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Selimbau. Sedangkan rata-rata 
kemampuan keterampilan passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam 
yang diraih siswa dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 13,873 dengan persentase peningkatan kemampuan 
passing menggunakan kaki bagian dalam sebesar 15,79%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun saran yang diajukan peneliti yaitu 
penerapan metode bermain dalam kegiatan latihan khususnya pada latihan passing 
sepak bola menggunakan kaki bagian dalam memiliki pengaruh yang sangat baik 
pada peningkatan pemahaman siswa tentang teknik dasar passing sepak bola 
menggunakan kaki bagian dalam, maka dari itu metode bermain tersebut dapat 
dijadikan suatu inisiatif dalam menentukan metode yang digunakan dalam 
kegiatan latihan khususnya pada materi passing sepak bola menggunakan kaki 
bagian dalam. Metode bermain yang digunakan ini tentunya belum bisa dikatakan 
sebagai suatu metode latihan yang sempurna, akan tetapi masih memiliki 
kekurangan yang perlu dikembangkan kembali misalnya bentuk-bentuk 
permainan yang diberikan lebih menitik beratkan pada pemahaman teknik dasar 
passing menggunakan kaki bagian dalam, permainan yang diberikan tersebut 
harus disesuaikan dengan tingkatan usia siswa yang mengikuti kegiatan latihan. 
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